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Abstract. Disclosure of Corporate Social Responsibility is a company's commitment 
to social affairs, society and the environment around which the company operates, 

which is important to pay attention to in order to gain a good image in the eyes of 
stakeholders. This research aims to determine the disclosure of Corporate Social 

Responsibility in mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(BEI) for the 2019-2022 period, to explain and analyze how high the level of 
profitability is proxied by Return on Assets (ROA) and Return on Equity ( ROE) in 

mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2019-

2022 period. The research method used is a verification research method with a 
quantitative approach. Sample selection used purposive sampling and a sample of 14 

companies was obtained. Data processing in this research was processed using 
Eviews 12. The results of the research show that there is a significant influence 

between the Corporate Social Responsibility disclosure variable on the level of 

company profitability which is proxied by Return on Assets (ROA) and Return on 

Equity (ROE). 

Keywords: Disclosure of Corporate Social Responsibility, level of profitability, 

Return on Assets (ROA). 

Abstrak. Pengungkapan Corporate Social Responsibility adalah suatu komitmen 

perusahaan terhadap sosial, masyarakat, dan lingkungan sekitar perusahaan tersebut 
beroperasi yang penting untuk diperhatikan agar mendapatkan citra baik dimata stake 

holder. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2019-2022, untuk menjelaskan dan menganalisis seberapa 

besar tingkat profitabilitas yang di proksikan dengan Return on Assets (ROA) dan 
Return on Equity (ROE) pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Pemilihan sampel 
menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 14 perusahaan. 

Pengolahan data dalam penelitian ini di olah menggunakan Eviews 12. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap tingkat profitabilitas 

perusahaan yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) dan Return on Equity 

(ROE). 

Kata Kunci: Pengungkapan Corporate Social Responsibility, tingkat 

profitabilitas, Return on Asset (ROA).  
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A. Pendahuluan 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah gagasan yang menjadikan perusahaan 

tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line dalam bentuk 

ekonomi atau nilai perusahaan saja, tetapi juga berpijak pada triple bottom line yaitu tanggung 

jawab terhadap masalah sosial dan lingkungan (Lela Nurlaeli, 2010 : 1) 

Perkembangan isu Corporate Social Responsibility (CSR) cukup popular di Indonesia 

dalam beberapa tahun ini. Banyak perusahaan yang mulai antusias dalam menjalankan aktivitas 

CSR dengan beberapa alasan, diantaranya adalah agar dapat meningkatkan citra perusahaan, agar 

dapat membawa keuntungan tersendiri bagi perusahaan, dan agar dapat menjamin keberlangsungan 

perusahaan. Didalam dunia bisnis yang bergerak di bidang pemanfaatan sumber daya alam baik 

secara langsung maupun tidak langsung tentu memberikan dampak pada lingkungan sekitarnya. 

Dampak pada lingkungan tersebut mempengaruhi kesadaran masyarakat akan pentingnya 

melaksanakan tanggung jawab sosial. Saat ini sebagian besar perusahaan berbagai sektor bisnis di 

Indonesia mengklaim bahwa mereka telah melaksanakan kewajiban sosialnya terhadap lingkungan 

sekitar perusahaan, dan sebagian besar telah melakukan pengungkapan CSR sebagai motivasi 

untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap pencapaian usaha terhadap lingkungan sekitar 

perusahaan. 

Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) di indonesia mulai dilakukan perusahaan 

karena agar masyarakat tidak hanya berfikiran negatif pada suatu perusahaan, akan tetapi 

perusahaan juga mengharapkan adanya citra negatif yang selama ini berkembang di masyarakat 

berubah menjadi positif dengan melakukan praktik CSR tersebut. Corporate Social Responsibility 

(CSR) merupakan hal yang sangat penting diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan, 

sebagai upaya untuk menunjukkan tingkat pertanggungjawabannya. Oleh karena itu perusahaan 

memberikan penjelasan dan pelaporan kepada masyarakat tentang berbagai aktivitas sosial dan 

lingkungan yang telah dilakukan oleh perusahaan dan yang diwujudkan dengan pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan disosialisasikan ke publik dalam laporan tahunan 

perusahaan (annual report). 

Pada kenyataannya masih banyak perusahaan yang tidak melaksanakan CSR atau 

tanggung jawab sosial seperti pada bulan maret 2023, ditemukan indikasi dugaan penyelewengan 

dana CSR dari perusahaan tambang di Nusa Tenggara Barat (NTB) selama periode 2018-2022. 

Angkanya, dengan perkiraan total mencapai Rp 400 miliar. Padahal sudah terdapat aturan di level 

UU dan peraturan pemerintah yang mewajibkan perusahaan yang menjalankan kegiatan 

usaha berkaitan dengan SDA agar menunaikan CSR. Harapannya, nantinya dapat memberikan 

dampak terhadap peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat, meringankan beban pembangunan 

pemerintah. Serta memperkuat investasi sosial dan ekonomi perusahaan yang bersangkutan 

(Hukumonline.com 26/7/2023). 

Berdasarkan dari uraian fenomena-fenomena diatas, Tanggung jawab sosial dan 

lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting, sehingga menarik perhatian pemerintah 

dalam mengeluarkan undang-undang yaitu Undang-Undang No 40 Tahum 2007 tentang Perseroan 

Terbatas.Undang- undang tersebut menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan sat ini adalah sesuatu yang wajib dilakukan bukan lagi pengungkapan sukarela. 

Program CSR dapat diartikan sebagai komitmen perusahaan dalam membangun citra 

perusahaan dimata publik baik masyarakat sekitar maupun investor dan suatu bentuk 

pertanggungjawaban sosial yang harus dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan untuk semua 

stakeholder dan juga semua pihak yang mempunyai kepentingan. Banyak investor memandang SR 

sebagai suatu prestasi bagi perusahaan sehingga layak menjadi tempt menanam modal. Konsep SR 

erat kaitannya dengan kelangsungan hidup perusahaan, Terjaminnya kelangsungan hidup 

perusahaan apabila perusahaan melakukan tanggung jawabnya tidak hanya terbatas kepada 

pemegang saham (shareholder) tetapi perusahaan juga memberikan perhatiannya terhadap dimensi 

sosial dan lingkungan yang menjadi tempat operasi perusahaan. 

CSR dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi Perusahaan bila itu dilaksanakan 

secara berkelanjutan. Untuk melaksanakan SR berarti Perusahaan akan mengeluarkan sejumlah 

biaya. Biaya pada akhirnya akan menjadi beban yang mengurangi pendapatan sehingga tingkat 

profit perusahaan akan turun. Akan tetapi dengan melaksanakan CSR, image perusahaan akan 
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semakin baik sehingga loyalitas konsumen semakin tinggi. Oleh karena itu, CSR berperan dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan sebagai hasil dari peningkatan penjualan perusahaan 

dengan cara melakukan berbagai aktivitas sosial di lingkungan sekitarnya. 

Aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan terbukti memiliki dampak yang signifikan 

terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eddy Winarso dan 

Veronica Christina M.P (2019) terkait "The Influence Of Profitability To The Company Value 

With Corporate Social Responsibility As a Variable Moderation" dihasilkan bahwa secara 

profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return on asset (ROA) berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan PBV dalam kelompok perusahaan yang terdaftar 

pada Indeks SRI - KEHATI. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Prichilia Rumengan, 

Grace B Nangoi, dan Sinjte Rondonuwu (2017) meneliti terkait "The Influence Of Corporate Social 

Responsibility (CSR) To Company Profitability On PT Bank Central Asia Periode 2010-2015" 

hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif signifikan antara variabel CSR 

terhadap tingkat profitabilitas dengan indikator ROE. Dengan kata lain apabila PT. Bank Central 

Asia meningkatkan Corporate Social Responsibility (CSR) maka akan menurunkan nilai Return 

On Equity (ROE). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Seberapa besar pengungkapan Corporate Social Responsibility 

mempengaruhi tingkat profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dan Return 

on Equity (ROE) pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mampu menjelaskan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang diterapkan 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk mampu menjelaskan tingkat profitabilitas pada Perusahaan Sektor Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Untuk mampu menjelaskan dan menganalisis pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility terhadap tingkat profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA) pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

4. Untuk mampu menjelaskan dan menganalisis pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility terhadap tingkat profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity 

(ROE) pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

B. Metodologi Penelitian 

Penulis menggunakan metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif untuk menggambarkan 

pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Tingkat Profitabilitas pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan objek 

penelitian pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Tingkat Profitabilitas Perusahaan. 

Corporate Social Disclosure Index (CSDI) berdasarkan Global Reporting Initiatives (GRI) 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website (www.globalreporting.org). 

Pengukuran CSDI dilakukan dengan menggunakan analisis konten (Content Analysis) yang 

merupakan suatu cara untuk mengetahui jumlah item yang diungkapkan dalam annual report 

perusahaan yang menjadi sampel dalam suatu penelitian. 

Sumber pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan sumber data 

sekunder yang berupa laporan tahunan (annual report) dari Perusahaan Sektor Pertambangan yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Kemudian, pengambilan data dilakukan secara digital 

online melalui website resmi Perusahaan Sekto Pertambangan yang terdaftar di BEI (Bursa efek 

Indonesia) yaitu www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Sektor 

Pertambangan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dengan teknik pemilihan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Normalitas Pengungkapan Corporate Social Responsibility yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) 

Berdasrkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil uji normalitas sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Hasil olah data Eviews 12 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data Pengungkapan CSR terhadap ROA 

Dari hasil uji Jarque-bera dihasilkan nilai probability sebesar 0.341, nilai ini lebih besar 

dari 0,05 artinya residual data berdistribusi normal atau asumsi normalitas terpenuhi. 

 

 
Sumber: Hasil olah data Eviews 12 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Data Pengungkapan CSR terhadap ROE 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji Jarque-bera dihasilkan nilai probability sebesar 0.994, 

nilai ini lebih besar dari 0,05 artinya residual data berdistribusi normal atau asumsi normalitas 

terpenuhi. 

Uji Regresi Data Panel Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap Tingkat profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) 

Uji regresi data panel ini bertujuan untuk memilih model terbaik yang tepat dan sesuai melalui tiga 

uji sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Chow CSR terhadap ROA 

 
Sumber: Hasil olah data Eviews 12 

Dari hasil output, dihasilkan nilai p-value pada cross-section F sebesar 0,000, dengan 

tingkat kepercayaan 95% keputusan yang didapat adalah Tolak H0, karena nilai p-value lebih kecil 

dari α. Maka dapat disimpulkan model yang baik untuk digunakan yaitu model FEM. 
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Tabel 2. Hasil Uji Chow CSR terhadap ROE 

 

Sumber : Hasil olah data Eviews 12 

Dari hasil output, dihasilkan nilai p-value pada cross-section F sebesar 0,0004, dengan 

tingkat kepercayaan 95% keputusan yang didapat adalah Tolak H0 karena nilai p-value lebih kecil 

dari α. Maka dapat disimpulkan model yang baik untuk digunakan yaitu model FEM. 

Tabel 3. Uji Hausman Pengungkapan CSR terhadap ROA 

 

 

Sumber : Hasil olah data Eviews 12 

Dari hasil output, dihasilkan nilai p-value pada cross-section random sebesar 0,0075, denga 

tingkat kepercayaan 95% keputusan yang didapat adalah tolak H0, karena nilai p-value lebih kecil 

dari α (5%). Maka dapat disimpulkan model yang baik untuk digunakan yaitu model FEM. 

Tabel 4. Uji Hausman Pengungkapan CSR terhadap ROE 

 

Sumber : Hasil olah data Eviews 12 

Dari hasil output, dihasilkan nilai p-value pada cross-section random sebesar 0,0147, 

dengan tingkat kepercayaan 95% keputusan yang didapat adalah tolak H0, karena nilai p-value 

lebih kecil dari α (5%). Maka dapat disimpulkan model yang baik untuk digunakan yaitu model 

FEM. 

Berdasarkan pada pengujian pengungkapan Corporate Social Responsibility yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) yang sudah dilakukan 

melalui uji chow, uji hausaman hasilnya terdapat model yang terbaik dilakukan pada penelitian ini 

yaitu adalah Fixed Effect Model. Hasil penelitian tersebut diambil berdasarkan nilai prob. Cross- 

section Chi-square < 0.05 sehingga menunjukan bahwa Fixed Effect Model lebih baik dari 

Common Effect Model dan Random Effect Model. 

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) Pengungkapan Corporate Social Responsibility yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) 

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) bertujuan untuk menguji variabel bebas yang memberikan 

kontribusi terhadap variabel terikat.  
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Tabel. 5 Hasil Uji t Pengungkapan CSR terhadap ROA 

 

Sumber : Hasil olah data Eviews 12 

Berdasarkan Gambar 4.9 diperoleh nilai p-value (Sig.) F sebesar 0,00 yang berarti pada 

tingkat signifikansi 5% hipotesis nol ditolak. Artinya variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variable dependen (ROA). 

Gambar 6. Hasil Uji t Pengungkapan CSR terhadap ROE 

 

Sumber : Hasil olah data Eviews 12 

 

Berdasarkan Gambar 4.10 dari hasil output di dapat p-value variabel CSR bernilai lebih 

kecil dari 5% , artinya Keputusan tolak H0. Hal ini berarti pada tingkat signifikansi 5%, cukup 

bukti untuk menyatakan bahwa CSR berpengaruh secara signifikan terhadap ROE. 

Analisis Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Sektor 

Petambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat dari rata-rata indeks CSR setiap tahunnya. Pada tahun 2019 

0.27708077 atau 28%, rata-rata tahun 2020 naik sebesar 0.310570384 atau 31%, tahun 2021 rata-

rata pengungkapan CSR masih stabil sebesar 0.310570384 atau 31%, dan pada tahun 2022 rata-

rata indeks pengungkapan CSR mengalami kenaikan sebesar 0.383042669 atau 38% dari tahun-

tahun sebelumnya. 

Dari tabel 4.3 tahun 2019 pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terbanyak 

diperoleh PT. Mitra Investindo Tbk dan PT. Aneka Tambang Tbk dengan jumlah pengungkapan 

116 item dengan total indeks pengungkapan CSR apabila di ungkapkan seluruhnya berjumlah 237 

pengungkapan. Sedangkan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terendah 

diperoleh PT. Baramuti Sukses Sarana Tbk dengan jumlah pengungkapan 37 item dengan total 

indeks pengungkapan CSR apabila di ungkapkan seluruhnya berjumlah 237 pengungkapan. 

Pada tahun 2020 pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terbanyak 

diperoleh PT. Ifishdeco Tbk dengan jumlah pengungkapan 128 item dengan total indeks 

pengungkapan CSR apabila di ungkapkan seluruhnya berjumlah 237 pengungkapan. Sedangkan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility terendah diperoleh PT. Baramuti Sukses Sarana 

dengan jumlah pengungkapan 37 item dengan total indeks pengungkapan CSR apabila 

diungkapkan seluruhnya berjumlah 237 pengungkapan. 
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Pada tahun 2021 pengungakapan Corporate Social Responsibility (CSR) terbanyak 

diperoleh PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Mitra Investindo dan PT. Ifishdeco dengan jumlah 

pengungkapan 128 item dengan total indeks pengungkapan CSR apabila di ungkapkan seluruhnha 

berjumlah 237 pengungkapan. Sedangkan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terendah diperoleh PT. Samindo Resoirces Tbk dan PT. Bukit Asam Tbk dengan jumlah 

pengungkapan 45 item dengan total indeks pengungkapan CSR apabila di ungkapkan seluruhnya 

berjumlah 237 pengungkapan. 

Pada tahun 2022 pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terbanyak 

diperoleh PT. Merdeka Copper Gold Tbk dengan jumlah pengungkapan 177 item den total indeks 

pengungkapan CSR apabila di ungkapkan seluruhnya berjumlah 237 pengungkapan. Sedangkan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terendal diperoleh PT. Samindo Resources 

dengan jumlah pengungkapan 33 item dengan total indeks pengungkapan CSR apabila di ungkapkan 

seluruhnya berjumlah 237 pengungakapan. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Terhadap Tingkat Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian Pengaruh Pengungakapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) Terhadap Tingkat Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022 

menunjukan bahwa di dapat prob 0.0000 < 0.05 yang berarti pada tingkat signifikansi 5% 

hipotesis nol ditolak. Artinya variable independent secara simultan berpengaruh terhadap variable 

dependen (ROA). 

Jika Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) meningkat maka tingkat 

pengembalian aset akan meningkat begitu juga sebaliknya, ketika pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) turun, maka tingkat pengembalian aset juga akan menurun sehingga tingkat 

profitabilitas perusahaan akan buruk. 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan keuangan perusahaan 

dinilai dapat bermantfaat untuk meningkatkan reputasi atau citra perusahaan. Meningkatnya 

reputasi perusahaan akan mendatangkan keuntungan yang berlipat ganda dalam jangka Panjang. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Rahayu, 

Darminto, dan Topowijono (2014) menyatakan bahwa penelitian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengungkapan CSR terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan yaitu Return on Asset (ROA). 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Tingkat Profitabilitas 

yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) 

Berdasarkan hasil pengujian Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022 menunjukkan bahwa didapat prob 0.0000 

< 0.05 artinya Keputusan tolak H0. Hal ini berarti pada tingkat signifikansi 5%, cukup bukti 

untuk menyatakan bahwa CSR berpengaruh secara signifikan terhadap ROE. Hasil pengujian 

yang telah dilakukan pada penelitian ini bahwa Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE). 

Jika Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) meningkat maka tingkat 

pengembalian aset akan meningkat begitu juga sebaliknya, ketika pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) turun, maka tingkat pengembalian aset juga akan menurun sehingga tingkat 

profitabilitas perusahaan akan buruk. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Rahayu, 

Darminto, dan Topowijono (2014) menyatakan bahwa penelitian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengungkapan CSR terhadap profitabilitas 

perusahaan yaitu Return on Equity. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berfluktuasi. Hal ini terjadi 
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karena masih ada perusahaan yang tidak konsisten untuk menerapkan pengungkapan 

CSR yang sesuai dengan standar Global Reporting Initiative GRI G4. 

2. Tingkat Profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEl) berfluktuasi. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan dan penurunan 

penjualan yang mempengaruhi laba bersih. 

3. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) pada 

tahun 2019-2022. 

4. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) pada 

tahun 2019-2022. 
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